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Cuture is very closely to the Indonesian nation,with its various 
cultures,Indonesia has bicome rich in customs,ethnicity ,flora and 
fauna.Basically,culture is one of the identities of a nation.Culture is closely related to 
society,culture as something passed down from down from one generation to another. 
The tradition of culture of belis in the manggarai custom,especially belis in 
the kempo werang community,is still an important process in a marriage.The Kempo 
Werang Manggarai tradisional marriage aims to maintain the lineage and establish a 
kinship system with outside territories.Marriage in the Kempo Werang Manggarai 
custom has a number of processes and procedures based on customs. 
          In this study,researchers used a qualitative type of method to explain what the 
meaning of belis in the Kempo Werang Manggarai community and how the two 
prospective brides communicate the value of belis their respective families. 
         The result of this study ar based on the data obtained that belis in the wedding 
customs of the Kempo Werang community,namely belis has become a custom and 
habit in the Kempo Werang community.The practice of belis marriage is a sign that 
women already belong to the male family and also determine the validity of the 
relationship. 
          Belis in a award given by male families to women and their parents,and the 
meaning of belis itself to repay mother’s milk and also has a protection for women 
and their parents,because their parents have cared for,educated,until she has a job 
even if she has a husband. 
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Pemberian belis di Manggarai merupakan salah satu warisan dalam tradisi 
perkawinan. Belsi yang awalnya dianggap sebagai bentuk penghormatan bagi 
perempuan kini tidak lagi dimaknai sebagaimana mestinya dan mengalami pergeseran 
makna. Pemberian belis kini tidak ubahnya seperti transaksi jual beli perempuan 
dalam balutan tradisi pernikahan adat Manggarai. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian yang 
didapat mengungkapkan bahwa belis masih menjadi proses penting dalam adat 
perkawinan, belis sebagai penentu sahnya hubungan, belis dimaknai sebagai bentuk 
mas kawin dan penghargaan untuk perempuan sehingga masih dipertahankan sampai 
sekarang. 
 








Salah satu kebudayaan yang masih bisa kita temui adalah tradisi dalam 
acara pernikahan. Masing-masing daerah atau suku memiliki ciri khas dalam 
melangsungkan tradisi pernikahan di tempatnya. Seperti halnya dalam budaya 
masyarakat lain di Indonesia, dalam tradisi masyarakat NTT pun mengenal 
mahar atau mas kawin, yang biasa disebut Belis. Belis biasanya diberikan 
oleh keluarga calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita dan 
keluarganya. Secara sederhana, belis dapat diartikan sebagai pemberian yang 
bersifat material kepada kerabat atau saudara pada peristiwa-peristiwa 
tertentu. Pada umumnya, belis selalu diasosiasikan dengan pemberian 
sejumlah uang maupun barang pada upacara perkawinan. Perkawinan dalam 
tradisi kehidupan sosial masyarakat NTT umumnya menganut sistem 
genealogis patrilineal (mengikuti garis keturunan ayah) dan menempatkan 
marga/suku sebagai identitas penting (Taneko, 1983). 
Pada pelaksanaannya belis ditentukan berdasarkan kasta keluarga, 
semakin tinggi kasta keluarga semakin tinggi pula nilai belisnya. Selain itu, 
nilai belis juga ditentukan oleh tingkatan status sosial dan tingkat pendidikan 
calon mempelai wanita. Semakin tinggi status sosial dan tingkat pendidikan 
calon mempelai, maka keluarga berhak meminta belis yang lebih tinggi. 
Tingginya nilai belis yang diminta dinilai sesuai dengan biaya yang telah 
dikeluarkan oleh orang tua calon mempelai untuk membesarkan dan 
mendidik anaknya (Rodliyah, 2016). 
Namun, tradisi pemberian belis saat ini telah banyak mengalami 
pergeseran makna. Hal ini disebabkan adanya kontruksi sosial yang 
diciptakan masyarakat Manggarai terhadap tradisi belis ini sendiri. Pemberian 
belis tidak lagi dimaknai sebagai pemberian dari pihak keluarga laki-laki 
kepada pihak keluarga perempuan, tapi lebih mengarah pada bentuk 
komersialisasi perempuan yang dibalut dengan tradisi perkawinan. Pemberian 




transaksi ekonomi semata antara pihak mempelai laki-laki dengan pihak 
mempelai perempuan. Praktik yang demikian kemudian menjadi faktor utama 
terjeratnya utang piutang dari mempelai laki-laki agar dapat memenuhi belis 
yang telah ditentukan pada upacara pongo (Christina, 2016). 
Hal tersebut diyakini sebagai bentuk pertimbangan dari pihak mempelai 
wanita (anak wina) agar mereka tidak dirugikan dengan perkawinan yang 
akan berlangsung. Persaingan mengenai besaran belis yang diberikan kepada 
anak wina juga memberikan kebanggaan atau nilai pretisius tersendiri bagi 
keluarga pihak mempelai perempuan. Bagi pihak perempuan perubahan 
makna belis ini membawa dampak positif dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pemberian belis dengan nilai tinggi memungkinkan untuk terjadi 
pengingkatan pendidikan, kawin campur, kekeluargaan yang semakin 
meningkat, serta menjadi faktor pendukung perkawinan monogami, 
(Christina, 2016). 
Pergeseran makna yang sangat signifikan pada pemberian belis 
berdampak pada munculnya konflik keluarga antara yang memberi belis dan 
yang menerima belis. Dampak lainnya adalah kehidupan ekonomi masyarakat 
menengah ke bawah akan semakin merosot, tidak terjalinnya keharmonisan 
dalam rumah tangga baik antara anak, menantu dan mertua. Tingginya nilai 
belis yang harus diberikan tidak jarang mendorong keluarga pihak laki-laki 
untuk berhutang sehingga hal ini menimbulkan tekanan tersendiri bagi orang 
tua (Anggraeni, 2011). 
Tidak jarang dalam pelaksanaannya tradisi belis ini mengalami kegagalan. 
Kegagalan ini disebabkan ketidakmampuan keluarga laki-laki tidak mampu 
memberikan belis sesuai nominal yang telah disepakati. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Anggraeni, pergeseran makna belis dalam 
adat perkawinan masyarakat Sumba dinilai sebagai sebuah tradisi yang 
mengakibatkan kemiskinan di Sumba, karena hewan yang harus diberikan 
dalam adat ini selalu dalam jumlah banyak. Secara ekonomi, hal ini 
merupakan suatu bentuk pemborosan. Serta dalam jangka panjang dapat 




Tidak hanya itu pergeseran makna belis juga dapat berujung pada praktik 
kekerasan pada mempelai wanita. Kasus seperti ini banyak didapatkan di 
Flores. Kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan didalam rumah tangga di 
Flores disebabkan oleh sikap atau cara berpikir laki-laki yang menganggap 
bahwa perempuan yang menjadi mempelainya dalam artian istri adalah 
barang yang telah dilunasi dengan harga mahal, sehingga dia dapat 
melakukan apa saja terhadap istrinya tersebut. Ini secara langsung ataupun 
tidak langsung telah terjadi pergeseran nilai budaya belis tersebut (Seba, 
2016). 
Pada sebuah artikel dari portal media online Merdeka dengan judul 
“Tradisi Belis, Budaya Mencekik Leher Warga NTT”. Pada artikel tersebut 
dituliskan bahwa pelaksanaan belis saat ini dinilai sebagai tradisi yang 
memberatkan laki-laki sebagai pihak yang memberikan belis. Besaran angka 
gagal belis kemudian berkorelasi dengan semakin meningkatnya kasus 
kehamilan di luar nikah diantara pasangan muda. Pada artikel lain yang 
ditulis oleh (Rahu, 2016) dengan judul “Belis di Manggarai antara 
Penghargaan terhadap Perempuan atau Human Traficking” pada portal 
media Flores Editorial. Ia menuliskan bahwa saat ini belis bermakna sebagai 
transaksi perhitungan untung rugi melalui proses tawar-menawar antara dua 
keluarga calon pengantin. Belis juga disebutkan sebagai bentuk penjajahan 
baru dalam bidang ekonomi masyarakat NTT (Rahu, 2016). 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini peneliti mengulas tentang banyak hal berkaitan makna dalam 
budaya (belis) perkawinan masyarakat Manggarai Barat, khususnya di 
Kempo Werang Desa Golo Mbu, Manggarai Barat, Flores, NTT.  
1. Penelitian Terdahulu 
Dari fokus penelitian terdahulu tersebut dapat di ketahui bahwa penelitian 
makna belis dalam tradisi perkawinan pada masyarakat kempo Werang, Flores 
manggarai belum pernah diteliti, dimana penelitian terdahulu dengan penelitian 




menggunakan metode kualitataif. Selain itu, teori yang digunakan dalam 
penelitian yang akan dilakukan tidak sama dengan peneliti, menggunakan teori 
konstruksi sosial menurut Berger. Perbedaan penulisan terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah bertujuan mengetahui masyarakat 
mengkonsepsikan (memaknai) belis (mahar) serta bagaimana pihak laki-laki 
dan pihak perempuan mengkomunikasikan belis (mahar) kepada keluarga 
masing-masing. 
2. Tradisi Perkawinan Menurut Sosial budaya 
Pernikahan dapat didefinisikan sebagai pintu gerbang sakral yang 
dimasuki oleh setiap insan untuk membentuk sebuah lembaga yang bernama 
keluarga. Islam memberikan perhatian terhadap keluarga begitu besar. 
Menurut Islam keluarga dianggap sebagai cikal bakal terbentuknya 
masyarakat yang lebih luas. Keluarga akan memberikan warna dalam setiap 
masyarakat, baik tidaknya sebuah masyarakat tergantung pada masing-
masing keluarga yang terdapat dalam masyarakat tersebut. Keluarga 
merupakan kesatuan sosial terkecil yang dibentuk atas dasar ikatan 
pernikahan, terdiri unsur-unsurnya terdiri dari suami, isteri, dan anak-
anaknya. Keluarga sebagai suatu kesatuan sosial meliputi rasa cinta dan kasih 
sayang, ikatan pernikahan, pemilikan harta benda bersama, maupun tempat 
tinggal bagi seluruh anggota keluarganya. (Setyadi (Penny), 2006). 
3. Tradisi Perkawinan Menurut Agama  
Islam mendefinisikan mahar sebagai suatu pemberian dalam pernikahan 
dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan dan khusus menjadi 
harta miliknya sendiri. Islam telah mengangkat derajat kaum wanita karena 
mahar itu diberikan sebagai suatu tanda penghormatan kepadanya. Bahkan 
andaikan pernikahan itu berakhir dengan perceraian maka mahar itu tetap 
merupakan hak milik istri dan suami tak berhak mengambilnya kembali 
kecuali dalam kasus “khulu” dimana perceraian terjadi karena permintaan 
istri maka dia harus mengembalikan semua bagian mahar yang telah 




atau harta lainnya yang dijanjikan suami untuk dibayar atau diberikannya 
kepada istrinya karena pernikahan itu. 
Perlengkapan ibadah lebih dipahami sebagai simbol-simbol keagamaan 
yang diharapkan dapat melanggengkan pernikahan. Sedangkan, benda-benda 
(terutama cincin, kalung, permata, dan jenis perhiasan lainnya) yang dapat 
menyimbolisasikan gengsi penampilan dan ketulusan tersebut akan 
cenderung dijadikan alternatif mahar. Sedangkan dalam agama katolik, Tahap 
perkawinan adat manggarai yang sering disebut belis (mahar) merupakan 
seperangkat mas kawin yang diberikan oleh anak rona (keluarga laki-laki) 
kepada anak wina (keluarga perempuan) yang biasanya berdasarkan atas 
kesepakatan pada saat pongo (ikat). Yang dimaksud dengan seperangkat mas 
kawin disini adalah seng agu paca (seng= uang, paca= hewan berupa kerbau 
dan kuda).  Dalam bahasa adat perkawinan Manggarai, uang biasa disebut 
dengan menggunakan term kiasan seperti kala (daun sirih), one cikang (dalam 
saku), one mbaru (dalam rumah) sedangkan untuk hewan disebut dengan 
menggunakan term kiasan seperti peang tanah (di luar rumah). Semua 
pembicaraan yang berkaitan dengan jumlah belis yang harus diberikan oleh 
pihak laki-laki terhadap pihak kelurga perempuan dibicarakan pada saat 
pongo. 
4. Makna Mahar dalam Tradisi Perkawinan 
Definisi perkawinan juga dapat ditemukan dalam UU. No. 1 Tahun 1974 
sebagai berikut, Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa, (Tunardy, 2020). 
Seperti yang diketahui perkawinan atau belis itu ada bermacam-macam 
dan berbeda-beda. Di daerah Manggarai khususnya daerah mangagari Barat 
Kempo Werang dan manggarai Tengah Ndi’eng. Di dalam perkawinan dan 
perberian belis itu adat aturan adatnya. Contohnya di daerah manggarai Barat 
Kempo Werang sebelum pihak perempan menjadi sah milik pihak laki-laki, 




memperkenalkan diri lebih dalam kepada keluarga pihak perempuan), dalam 
pemberian belis (mas kawin) juga masyarakat kempo masih 
memepertimbangakan pemberian belis dan juga jika pihak keluarga laki –laki 
belum melunasi atau masih utang dalam pemberian belis maka, pihak 
perempuan dari desa Kempo ini memberi ringanan kepada keluarga pihak 
laki-laki untuk bisa mengutang dan melatarbelakangi dengan syarat 
perempuan tidak boleh wedi ruha (injak telur) pada saat sebelum memasuki 
rumah laki-laki. 
Ketika pada saatnya pihak keluarga laki-laki ingin melunasi utang belis 
tersebut, maka perempuan dibolehkan wedi ruha (injak telur) di rumah 
suaminya. Sementara pada daerah manggarai tengah khususnya di desa 
Nd’ieng, pada saat pemberian belis pihak laki-laki harus melunsinya dan 
tidak boleh mengutang. Jika pihak laki-laki meminta untuk mengutang maka 
pihak perempuan akan bersih keras untuk meminta melunasi belis tersebut 
dan pihak laki-laki harus menerimanya. Bila pihak dari keluarga laki-laki 
tidak menyanggupi maka, acara adat pun akan di tunda dan pernikahanpun 
akan ditunda juga. Simbol mengenai tradisi makna pemberian belis dalam 
masyarakat kempo Werang yaitu sebagai bentuk penghargaan terhadap kaum 
wanita dan untuk membalas air susu ibu. Penghargaan ini diberikan oleh 
pihak laki-laki terhadap pihak keluarga perempuan. 
5. Proses Transaksional dalam Tradisi Perkawinan 
Salah satu contoh proses transaksional dalam tradisi perkawinan adalah 
dalam adat Bugis yang disebut dengan uang panai. Adat pemberian uang 
panaik dia dopsi dari adat pernikahan suku bugis asli. Budaya Uang panaik 
bermakna pemberian uang dari pihak keluarga calon mempelai laki-laki 
kepada calon mempelai wanita dengan tujuan sebagai penghormatan. 
Penghormatan yang dimaksudkan disini adalah rasa penghargaan yang 
diberikan oleh pihak calon mempelai pria kepada wanita yang ingin 





Pada masa sekarang, fungsi uang panaik mempunyai nilai tinggi. Hal ini 
disebabkan karena secara sosial wanita dalam suku bugis mempunyai 
kedudukan yang tinggi dan dihormati. Secara keseluruhan uang panaik 
merupakan hadiah yang diberikan calon mempelai laki-laki kepada calon 
istrinya untuk memenuhi keperluan perkawinan. 
Bagi masyarakat Manggarai yang dimanakan mahar (belis), Makna belis 
dalam perkawinan masyarakat Kempo Werang, Belis merupakan seperangkat 
mas kawin yang diberikan oleh anak rona (keluarga mempelai laki-laki) 
kepada anak wina (keluarga mempelai perempuan) yang biasanya 
berdasarkan atas kesepakatan pada saat pongo (ikat). Yang dimaksud 
seperangkat mas kawin disini adalah seng=uang; paca = berupa hewan yaitu 
kerbau, kuda, sapi babi). Dalam bahasa adat Perkawinan adat Manggarai, 
semua pembicaraan yang berkaitan dengan jumblah belis yang harus 
diberikan oleh pihak laki-laki terhadap pihak keluarga perempuan dibicarakan 
pada saat pongo. 
6. Makna Perkawinan dalam Pandangan Fenomenologi 
Membahas makna pernikahan dapat diartikan sebagai upaya menggalih 
lebih dalam mengenai pandangan dan arti pernikahan di dalam kehidupan 
seseorang. Makna pernikahan juga tidak terlepas dari proses kognitif individu 
terhadap pernikahan. Proses kognitif terhadap pernikahan adalah proses 
informasi atau bagaimana seseorang berfikir tentang pernikahan dan memiliki 
pengalaman tertentu yang terkait dengan pernikahan. Hal tersebut juga 
memiliki pengaruh pada perilaku seseorang yang memiliki interprestasi 
subjektif terhadap pernikahan. Makna sendiri mengandung arti simbolisme 
dan tujuan. Selain proses kognitif, makna juga melibatkan efek (perasaan) 
dan harapan. 
Makna pernikahan merupakan bagian dari struktur kognitif yang dapat 
membuat mengerti dan menilai tentang pernikahan tersebut. Melalui proses 
kognitif seseorang dapat memahami pernikahan dan hal tersebut juga 
melibatkan perasaan dan perilakunya. Makna pernikahan juga mengandung 




pengetahuan dan pengalamannya ketika melakukan interaksi dengan orang 
lain (hubungan interpersonal) meski seseorang belum mencapai tahap 
pernikahan. Fenomenologi menakar seberapa jauh makna yang dimiliki oleh 
individu terhadap segala sesuatu yang pernah dialami dan kemudian menjadi 
sebuah pengalaman. 
7. Teori Konstruksi Sosial (Peter Berger) 
Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang 
dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Dalam menjelaskan 
paradigma konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang 
diciptakan oleh individu. Individu adalah manusia bebas yang melakukan 
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain. Individu menjadi 
penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. 
Individu bukanlah korban fakta sosial, namun sebagai media produksi 
sekaligus reproduksi yang kreatif dalam mengkonstruksi dunia sosialnya. 
Teori konstruksi sosial Eksternalisasi bahwa tindakan ini sudah secara 
turun temurun dari nenek moyang mengenai belis perkawinan yang masih di 
temukan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, seperti pada rumusan 
masalah yaitu bagaimana makna belis dalam masyarakat Kempo Werang 
manggarai kemudian Objektivasi dimana masyarakat berusaha menilai dari 
setiap tindakan belis perkawinan tersebut dan yang terakhir Internalisasi 
bahwa masyarakat kemudian terus mengikuti tindakan tersebut dalam 
kehidupannya sehari-hari karena sudah terbiasa dengan tindakan tersebut. 
Konsep dasar Pemikiran Peter Berger Perumusan tentang hubungan 
timbal balik diantara realitas social yang bersifat objektif dengan pengetahuan 
yang bersifat subjektif dilandaskannya pada tiga konsep: 
1. Realitas Kehidupan sehari-hari 
Berger memahami realitas social sebagai sesuatu yang kehadirannya tidak 
bergantung pada kehendak masing-masing individu. 
2. Interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari 
Menurut Berger dan Luckman, orang lain yang dihadapai oleh individu 




dihadapi dalam suasana tatap muka dibandingkan dengan golongannya 
yang kedua, yang pertama lebih penting artinya. Pemahaman individu 
akan orang lain yang berada dalam suasana tatap muka dengannya 
sebenarnya dilakukan pada skema tipifikasi yang sama fleksibel.  
3. Bahasa dan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 
Menurut Berger, human expressivity is capable of objectivation, 
maksudnya, ekspresi manusia dapat menjadi sesuatu yang baku dan 
objektif menjadi cara bagi suatu kelompok social untuk berekspresi, ia 
menjadi gerak isyarat (gesture) yang tersedia baik bagi sipencetus yang 
menciptakannya, maupun bagi orang yang bersifat objektif, dari seseorang 
pencetus dengan mengalami proses pemantapan secara social, suatu 
ekspresi menjadi tersedia melampaui batas-batas situasi tatap muka 
sewaktu ia di cetuskan pertama kali, dapat dikatakan bahwa realitas 
kehidupan sehari-hari itu dengan dipenuhi dengan objektifitas. 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan paradigma definisi sosial. Pendekatan yang 
digunakan fenomenologi deskriptif. Lokasi penilitian adalah di Desa Kempo 
Werang Manggarai Barat. Hasil penelitian kemudian akan dianalisis 
menggunakan teknik analasis yang disampaikan oleh Miles dan Huberman. 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kabupaten Manggarai Barat 
Kabupaten Manggarai Barat adalah suatu kabupaten di provinsi Nusa 
Tenggara Timur, Indonesia. Kabupaten Manggarai Barat merupakan hasil 
pemekaran dari Kabupaten Manggarai berdasarkan Undang Undang No. 8 
Tahun 2003. Ide pemekaran wilayah Kabupaten Manggarai Barat sudah ada 
sejak tahun 1950-an. Pemekaran wilayah ini bertujuan untuk meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat, sehingga secara historis antara masyarakat 




Ide ini dimunculkan pertama kali oleh Bapak Lambertus Kape, tokoh 
Manggarai asal Kempo Kecamatan Sano Nggoang yang pernah duduk 
sebagai anggota Konstituante di Jakarta.  
2. Aspek Geografis  
Manggarai Barat merupakan kabupaten di wilayah provinsi Nusa 
Tenggara Timur yang terletak antara 080 14’-09000’ Lintang Selatan (LS) 
dan 1190 21’-1200 20’ Bujur Timur (BT). 
 
B. Makna Belis (Mahar) Bagi Masyarakat Werang Desa Golo Mbu 
a. Apa pengertian Belis? 
Setiap individu mendefinisikan belis dengan cara yang berbeda namun 
memiliki kesamaan arti atau makna belis itu sendiri.  Beberapa tanggapan 
informan penelitian terkait definisi belis seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Rofinus: 
“cama nu jaong gaku rebaong belis ho ca mongko mas kawin ata harus 
na e bayar le keluarga ata rona latang keluarga de inewai, agu ga hitu 
ga ca mongko penghargan latang inewai agu ata tua na.”“belis ho 
ngance pande toe cai olon kawing gam, ai eme toe bayar belis lata 
rona latang keluarga de inewai ko keluarga gamie berarti ga jaong 
kawing tu ga toe manga lakon ga ko acara adat e ga toe manga lakon 
ga. Jadin ga belis ho ngance pande toe jadi kawing ata”.  
“belis adalah sebuah mas kawin yang harus di berikan oleh keluarga 
laki-laki kepada keluarga perempuan. “seperti yang saya katakan tadi 
belis ini adalah sebuah mas kawin yang harus di bayar oleh keluarga 
laki-laki kepada keluarga perempuan, dan itu sebagai bentuk 
penghargaan untuk perempuan dan kedua orang tuanya”. Selain itu 
juga, belis ini juga dapat menghabat cinta kasih, karena jika kelurga 
laki-laki tidak membayar belis kepada keluarga saya maka pernikahan 
pun otomatis tidak di laksanakan atau pun acara adatnya tidak berjalan 
(ditunda) sampai uang yang di minta dari keluarga laki-laki sudah ada 
atau perjanjian sudah dipenuhi. Jadi belis ini dapat menghambat cinta 





Sementara menurut Ibu Anas mendefinisikan belis yaitu: 
“belis ho ca mongko mas kawin ata harus na e bayar le keluarga data 
rona tau keluarga de inewai”.  
“belis ini adalah suatau mas kawin yang harus di bayar oleh keluarga 
laki-laki untuk keluarga perempuan”. (Wawancara peneliti dengan Ibu 
Anas pada tanggal 13 Oktober 2020). 
Pendapat Bapak hendrikut terkait definisi belis mengungkapkan 
bahwa: 
“Belis ho ca mongko mas kawiniwo ca bayar le keluarga data rona 
latang keluarga de inewai. Belis ho kole ngance pande toe lakon 
jaong kawing ho, eme toemanga taing le keluarga data rona latang 
keluarga de inewai ai belis ho penting na eme jaongkawing e mai one 
tukar kila sampai na acara kawing”.  
“Belis ini suatu mas kawin yang di berikan oleh keluarga laki-laki 
untuk keluarga perempauan. Belis ini juga dapat menghambat cinta 
kasih, apabila eluarga laki laki tidak memberikan belis kepada 
keluarga perempuan karena belis ini sangat penting dalam adat 
pernikahan dari acara tunagan samapai pada acara pernikahan”. 
(Wawancara peneliti dengan bapak Hendrikus pada tanggal 13 
Oktober 2020). 
Responden ke empat bapak Andre Usia 34 Tahun (Pendidikan S1) 
“Mas kawin e eme no jaong melaju data do na latang muing ata ine 
wai e taing na lata rona. Ca mongko jaong tiba taing e kole hitu one 
mai keluarga data rona tau keluarga de inewai”  
Definisi ini sesuai yang diungkapkan oleh Ibu Voni yang 
menjelaskan bahwa; 
“Ata no ata cama si keri jaong situ, rei cai ko cai hemi pasti cama 
tong wale data. Ca mongko penghargaan data rona hitu latang 
keluarga data inewai, agu cama no bentuk rasa terimakasih latang 
ata tua de inewai lata keluarga data rona ai ata piara’n go de, jadi 
nggtu e inuk.. 
“Sepertinya semua jawaban orang kalau ditanya arti belis pasti sama. 
Belis ini sebuah penghargaan keluarga laki-laki terhadap keluarga 
perempuan, sekaligus rasa terimakasih kepada kedua orangtua 
perempuan yang telah membesarkan yang diberikan oleh keluarga 







b. Mengapa belis harus dilakukan dalam perkawinan? 
Berdasarkan hasil interview peneliti dengan informan penelitian, ada 
beberapa hal penting yang menjadi alasan dilakukannya belis dalam 
perkawinan masyarakat Werang Desa Mbu Kabupaten Manggarai Barat. 
Menurut informan pertama yaitu Bapak Rofinus, mengungkapkan alasan 
pelaksanaan belis dalam perkawinan; 
“Belis one kawing masyarakat kempo werang dite ho manga danong 
main ga. Setiap manga kawing pasti manga jaong belis tu ai hitu ca 
mongko adat ata manga laing kawing. Jadin ga nditu main le 
masyarakat kempo werang hoo tau pande petahankan na adat agu 
keiasaan dise one belis kawing ho”. (Rofinus, 60 tahun).  
“Belis dalam adat pernikahan pada masyarakat Kempo Werang ini 
sudah ada sejak dulu. Setiap ada pernikahan pasti belis selalau ada 
karena itu merupakan adat yang ada dalam perkawinana. Maka dari 
situmasyarakat Kempo Werang selalu mempertahankan adat dan 
kebiasaan mereka dalam belis perkawinan”. (Wawancara peneliti 
dengan Bapak Rofinus pada tanggal 13 Oktober 2020)   
Menurut Ibu Anas menjelaskan alasan penting dilaksanakan belis 
dalam perkawinan, yaitu; 
“toe ngance tau toe mangan ngasang belis hoo inuk. Mai eta nenek 
moyang dite mai’n ngasang belis ho;o ga. Jaong kawing ho’o eme toe 
manga belis toe manga’n jaong kawing. Ai jaong kawing ho’o go olo 
nempung laing  mak nditu si bahas er jaong ise belis situ ga, pisa’n 
perlu ise manuk misal na, ise kaba, ise japi nggtu kole kina ata perlu 
na”.  
“tidak bisa dikatakan bahwa belis itu tidak ada. Karena dasarnya belis 
ini sudah turun temurun dari nenek moyang kita, tidak ada yang 
nemanya perkawinan kalau belum ada persetujuan soal belis, karena 
pada dasarnya sebelum adanya perkawinan ada ketentuan berapa ekor 
ayam yang dibutuhkan, berapa ekor sapih dan berapa ekor babi yang 








c. Perbedaan belis dulu dan sekarang 
Berdasarkan hasil interview peneliti dengan informan penelitian, ada 
beberapa perbedaan  belis jaman dahulu dengan belis saat ini bagi 
masyarakat Werang Desa Mbu Kabupaten Manggarai Barat.  
  Menurut bapak Rofinus: 
“Ai manga si beda ra belis danong agu leso ho go, eme danong yang 
penting manga kaba,jarang ko kina e landing na ga laing ho dio na, 
maga iwo tara seng ra, ise kina,japi kaba bembe. Ai laing ho ga eme 
jaong pesta e undang ata do,pande ese kemah,weli bahan,pande ise 
undangan keri, ben, ise dekorasi, pokok na ra inuk do persiapan na. Ai 
seng belis laing ho ko do one tau bayar bahan agu persiapan na,toe 
manga do latang keluarga besar na”.  
“Kareana ada perbedaannya belis dulu dengan sekarang, kalau dulu 
yang terpenting ada kerbau,kuda,babi. Akan tetapi sekarang berbeda di 
mana harus memberikan uang serta hewan juga karena, sekarang bisa 
dikatakan adanya pesta besar untuk kedua pasangan seperti adanya 
persiapan  undangan, buat kemah,membeli bahan makanan untuk pesta, 
undang ben,dekorasi. Uang belis sekarang lebih banyak untuk 
membayar bahan dan persiapan mualai dari acara adat ampai pesta.dan 
uang yang di berikan oleh keluarga laki-laki tidak banyak di dapatkan 
oleh keluarga perempuan karena sudah membayar persiapan dari acara 
adat sampai acara pesta pernikahan”. (wawancara dengan bapak 
Rofinus pada tanggal 13 oktober, 2020). 
Informan ke dua Ibu Anas Usia 56 Tahun  (Pendidikan D3) 
“ Manga si beda ra belis data daong agu belis laing hoo, danong ata 
paling mesen jaong belis hoo manga taung si apa ata tegi data 
keluarga de inewai, agu seng hitu bantang laing e le keluarga de 
inewai agu data rona. Hoo ga belis do ngalang pake seng mole ra ai 
toe manga ata doo ata piara ko, itu keri ga gantin kaba ga pake seeng, 
gantin jarang ga pake seng, itu tere mesen angkan ngasang belis hoo”.  
“Ada perbedaan belis jaman dulu dengan belis jaman sekarang, belis 
jaman dulu terpenting semua permintaan keluarga perempuan, 




perempuan dan pihak laki laki. Saat ini belis lebih menggunakan uang 
karena sudah jarang yang memelihara hewan, jadi pengganti hewan 
yang diminta ditukarkan dengan nilai uang sehingga nilai belis semakin 
tinggi saat ini. (wawancara dengan Ibu Anas pada tanggal 13 oktober, 
2020). 
d. Bagaimana Tanggapan Jika Pihak Laki-Laki Tidak Membayar Belis? 
Berdasarkan interview peneliti kepada beberapan informan penelitian 
terkait sebab dan akibat apabila belis tidak dibayarkan oleh pihak keluarga 
laki laki.  Informan pertama adalah hasil wawancara dengan Bapak 
Rofinus, yang menyampaikan bahwa;  
“Sebenar na go toe manga jaong toe bayar ai manga jaong 
kesepakatan laing jaong masuk minta, na wa taung jaong laing hitu ga 
tau baen no coe model na acara hitu cepisa. Memang selama ho toe 
manga pernah toe bayar de keluarga ata rona, cuman ga manga e ata 
kurang one mai tegi data keluarga enewai. Tapi ga inuk budaya dite ho 
ai hubungan kedua bela pihak toe sesaat landing ga seterusnya,ai eme 
manga  acara de keluarga inewai cepisa manga jaong werong one 
keluarga ata rona”.  
Selanjutnya menurut Ibu Anas : 
“Belis hoo sebenar na kewajiban data pihak keluarga data rona ai 
nggitu muing dite ata kempo na. Eme nggoe jaong na belis toe ngance 
bayar ata mangan ge ko toe menga tau cai olon jaong adat paca hitu 
ga. Danong main ket ga toe manga e jaong ce toe ngance bayar belis 
hitu, ata manga e ge na tegi kurang angkan na“ 
e. Apakah Belis Dapat Menghambat Cinta Kasih ? 
Berdasarkan interview peneliti kepada beberapan informan penelitian 
terkait impact atau dampak dari Belis bagi pihak laki laki dan perempuan.  
Informan pertama adalah hasil wawancara dengan Ibu Anas, yang 
menyampaikan bahwa;  
“Memang benar e jaong hitu ca nggoe go belis ho ngance pandetoe 




keluarga data rona latang keluarga de inewai ga toe manga jdi na 
kawinghitu ga agu ise sua ga toe ngance kawing si ga”. 
“Memang benar kalau belis ini dapat menghambat cinta kasih antara 
kedua pasangan, dimana jika keluarga laki-laki tidak memberikan belis 
kepada keluarga perempuan maka acara pernikahan pun tidak akan di 
laksakan dan kedua pasangan pun tidak akan jadi menikah”. (Hasil 
wawancara dengan Ibu Anas pada tanggal 13 oktober, 2020). 
Sedangkan pandangan lain menurut Bapak Hendrikus juga  
mengungkapkan bahwa ; 
“Belis ho ca mongko mas kawi niwo ca bayar le keluarga data rona 
latang keluarga de inewai. Belis ho kole ngance pande toe lakon jaong 
kawing ho, eme toemanga taing le keluarga data rona latang keluarga 
de inewai ai belis ho penting na eme jaongkawing e mai one tukar kila 
sampai na acara kawing”. 
“Belis ini suatu mas kawin yang di berikan oleh keluarga laki-laki 
untuk keluarga perempauan. Belis ini juga dapat ,menghambat cinta 
kasih, apabila eluarga laki laki tidak memberikan belis kepada keluarga 
perempuan karena belis ini sangat penting dalam adat pernikahan dari 
acara tunagan samapai pada acara pernikahan”. (Hasil wawancara 
dengan Bapak Hendrikkus pada tanggal 13 oktober, 2020). 
Pendapat lain menurut Bapak Ans (Sebagai Calon Pengantin laki 
laki); 
“Belis ngance pande hambat cinta kasih, eme toe taing belis le 
keluarga lata rona latang keluarga de inewai maka acara adat kawing 
agu ise sua ga toe manga jadi kawing. Belis ho penting na laing ca 
jaong kawing tu”. 
“Belis memang dapat menghabat cinta kasih, apa bila keluarga laki-laki 
tidak memberikan belis kepada keluarga perempuan maka acara adat 
pernikahan maupun kedua pasangan tidak akan menjadi menikah .belis 
ini sangat penting dalam acara adat perkawinan,“. (Hasil wawancara 





f. Apa yang dilakukan apabila Membayar Belis tidak Sesuai Dengan 
Permintaan? 
Bagi masyarakat Kempo pembayaran mahar atau belis sering terjadi 
bahkan sudah menjadi kebiasaan tawar menawar , namun kebiasaan ini 
bukanlah hal buruk bagi orang Kempo. Hal ini sesuai pendapat Bapak 
Rofinus sebagai Tua Golo (Kepala Suku) Kempo Werang yang 
mengatakan; 
“One mai ata tu’a main kaut jaong tawar belis hoo gra dite ata kempo 
jadi kebiasaan kaut e tawar belis hitu ga, ai lorong ce ngancen g ko 
porong cumang taur apa ce manga dite agu ce tegi de keluarga ine 
wai”   
“Tawar menawar belis sudah menjadi karakter karena sudah diwariskan 
oleh orang tua dulu, karena sesuai kemampuan (keuangan ) yang kita 
miliki dengan apa yang diminta oleh keluarga perempuan” (Hasil 
wawancara dengan Bapak Rofinus pada tanggal 13 oktober, 2020). 
Selanjutnya pendapat dari informan yang sedang mempersiapkan diri 
untuk acara “jaong adat”.  Tradisi “Jaong adat” merupakan langkah akhir 
dalam membayar mahar serta perestuan secara resmi menurut adat kempo 
dalam perkawinan. 
“Eme menurut aku na memang harus bayar e belis ho.toe nggo keri 
atau pika weli laing na e jaong belis ho. Tara jaong harus bayar laku 
ga, ai manga kesepakatan one mai keluarga inewai agu ata rona 
sebelumnikah go, itu mangan jaong pesta mese undang taung ata do, 
nia mek pande kema,undangan,belanja tau pesta,bayar ata rindo pokok 
na dor ket. Itu tara manga tegi do de kelurga ine wai one keluarga ata 
rona, ai persiapkan le kelurga inewai taung si tau tiba bersih ket de 
keluarga ata rona. Itu manga tau nggoe jaong na bayar e belis hitu”.  
“Menurut saya belis memang harus di bayar, bukan berarti untuk di 
perjual belikan. kenapa saya mengatakan demikian, karena suda ada 




sebelum menikah. Maka dari itu munculah perbincangan mengenai 
pesta besar dan lain-lain. Sehingga keluarga besar dari perempuan 
meminta belis yang besar kepada keluarga laki-laki, karena semua 
persiapan untuk acara adat dan pernikahan di siapkan oleh keluarga 
perempuan keluarga laki-laki hanya terima bersih. Maka dari itu belis 
perlu di bayar”. (Hasil wawancara dengan Bapak Andre pada tanggal 
15 oktober, 2020). 
Sedangkan menurut Ibu Voni (sebagai calon pengantin perempuan); 
“Gami ata inewai ra de toe manga jadi soal laing na. Ata ngai bae lise 
apa e ce perlu te pande agu ata perlu butun one jaong adat hoo go. Ata 
tua laing hoo gra de bae taung lise lorong belis hoo. Intin ket nia ket 
ata dian ata perlun ge dite o go perlu jaong adat agu jaong kawing ho 
olo mai ranga harus puli muing e rantang pikir ngge laing e “ 
“Kami sebagai perempuan tidak menjadi sebuah persalan. Mereka 
sudah tau apa saja yang harus dilakukan juga yang  dibutuhkan dalam 
tradisi jaong adat. Orang tua pasti sudah paham soal belis. Intinya saja 
apa acara jaong adat yang sudah depan mata harus segera dilaksanakan 
biar tidak selalu dipikirkan terus”. (Hasil wawancara dengan Ibu Voni 
pada tanggal 15 oktober, 2020).  
Menurut Bapak Andre: 
“Belis ho guna na latang acara kawing agu adat na, agu latang 
bentuk tau nggoe inewai ga sah e one keluarga data rona ga, agu 
latang sah na jaong kawing tu”. 
“Belis ini kegunaanya untuk bisa melangsungkan acara adat dalam 
pernikahan, dan juga sebagai bentuk kalau perempuan sudah menjadi 
sah milik keluarga laki-laki, sebagai bentuk sahnya pernikahan”. Hasil 
wawancara dengan Bapak Andre pada tanggal 15 oktober, 2020). 
Menurut Ibu Voni:  
“belis ho sanagat berguna eme acara adat kawing. Belis ho kole 
berguna latang tau pande ca si paangan, belis bergunatau bae tau 




“belis ini sangat berguna dalam acara adat perkawinan. Belis ini juga 
berguna untuk mempersatu kedua pasangan, belis berguna bahwa 
perempuan sudah menjadi sah milik keluarga laki-laki”. (Hasil 
wawancara dengan Ibu Voni pada tanggal 15 oktober, 2020). 
g. Apakah Belis Perlu Dipertahankan ? 
Mengenai belis kedepannya apakah perlu dipertahan atau tidak oleh 
karena itu peneliti melakukan interview dengan beberapa informan. 
Informan pertama menurut Bapak Rofinus: 
“eme menurut aku na perlu dipertahankan e, ai hitu ca mongko adat 
one kawing e. Belis ho ca mongko tanda e purung ngance pertahankan 
budaya ata paling penting ne ga laing kawing one beo ho. Belis ho ca 
mongko bentuk penghargaan agu simbol latang tau balas wae cucu de 
ata tua na”.  
“kalau menurut saya sangat perlu di pertahankan, karena itu adalah 
salah satu adat dalam perkawinan. Belis ini suatu bentuk simbol untuk 
mempertahankan kebudayaan terutama pada pernikahan masyarakat 
kita ini. Belis ini suatu bentuk penghargan dan juga simbol untuk 
membalas air susu ibu”. (Hasil wawancara dengan Bapak Rofinus pada 
tanggal 13 oktober, 2020). 
Sedangkan mennurut Ibu Anas: 
“te ca na inuk belis ho puli mangan mai danong main ga, itu tara ata 
beo dite ndo’o tetap pertahankan e belis ho. Co tarajaong nggitun ga 
ai, hitu ca mongko adat ata toe ngance pande mesa na one acara 
kawing. Jadi ga belis ho harus na e pertahankan na latang pande lacar 
eme acara adat kawing”.  
“Yang pertama belis ini sudah ada dari dulu dari nenek moyang dulu, 
itu sebabnya masyarakat sekarang tetap mempertahan kan belis ini. 
Kenapa mereka mempertahankan karena, itu adalah salah satu adat 
yang tidak bisa di tinggalkan dalam acara pernikahan jadi belis itu harus 
di pertahankan untuk melancarkan adat pernikahan”. (Wawancara 




Bapak Hendrikus yang berpendapat: 
“Belis ho harus na e pertahankan e, ai ho ca mongko wintuk one mai 
acara kawing. Eme toe manga jaong belis ho ga berarti toe manga 
jaong kawing agu acara adat kawing ga toe kole manga e. Belis ho tara 
pertahankan e ga ai penting na eme manga e jaong adat kawing tu”. 
“Belis ini memang harus di pertahan kan kareana, ini adalah salah satu 
rangkaian dari pernikahan. Kalau belis tidak ada berarti pernikahan pun 
tidak berjalan dan acara adat pernikahan pun tidak berjalan. Belis ini di 
pertahankan karena sangat penting dalam adat pernikahan”. 
(Wawancara peneliti dengan Bapak Hendrikus pada tanggal 13 
Oktober 2020). 
Menurut Bapak Andre: 
“Belis ho mai danong main ga agu turun temurun e, maram berubag 
na e zaman ga landing belis ho manga e agu tetap na ea pertahankan e. 
Jadi ga belis ho harus na e pertahankan e ai hitu ca mongko 
penghargaan one mai kelurga data rona latang keluarga de inewai”. 
“Belis ini sudah dari dulu sudah turun terumurun, walaupun zaman 
sudah berubah belis itu tetap ada dan tetap dipertahankan. Jadi belis itu 
harus di pertahankan karena itu sebagai bentuk penghargaan dari 
keluraga laki-laki untuk keluarga perempuan”. (Wawancara peneliti 
dengan Bapak Andre pada tanggal 15 Oktober 2020). 
Sependapat dengan Ibu Voni yang menyampaikan: 
“Eme menurut aku ga belis ho memang harus di pertahankan ai, hitu 
ca mongko adat ata manga one mai adat kawing na. Belis ho 
penghargaan latang inewai agu ata tua na, jadin ga harus na 
pertahankan aguharus manga eme jaong kawing tu”. (Wawancara 
peneliti dengan Ibu Voni pada tanggal 15 Oktober 2020). 
“Kalau menurut saya belis itu memang harus di pertahankan karena, itu 
adalah sebuah adat yang sudah ada dan harus ada dalam adat 




orangtuanya, jadi belis itu harus di pertahan dan harus ada dalam 
pernikahan”. 
h. Apakah Belis Ini Sesuatu Yang Sangat Berharga? 
Mengenai pandangan masyarakat terkait tentang penilaian terhadap 
belis maka peneliti malakukan wawancara kepada informan penelitian. 
Hasil wawancara pertama dari Bapak Rofinus yang mengatakan: 
“Belis ho berharga latang tau cai kete, ai belis hoca mongko unekapan 
terimakasih latang tau ata tua de inewai iwo ca taing de keluarga data 
rona aia, ata tua de inewai ga puli jaga hia daning, didik e, sekolah e 
agu jaga hia samapai manga rona na”. 
“Belis sangat berharga buat siapa saja, karena belis ini salah satu 
ungkapan terimaksih untuk kedua orang tua dari perempuan yang di 
berikan oleh keluarga laki-laki, karena orang tua dari perempuan sudah 
merawat, mendidik, menyekolahkan bahkan menjaganya samapai dia 
sudah memiliki suaminya”. (Wawancara peneliti dengan Bapak 
Rofinus pada tanggal 13 Oktober2020). 
Selanjutnya menurut pandangan Ibu Ana yang mengungkapkan 
bahwa; 
“Belis ho ga sangat berarti e latang aku latang ata do kole ai, belis ho 
ca mongko ungkapan terimakasih one mai keluarga data rona latang 
keluarga de inewai. Toe nggoe jaong na keluarga data rona ala nggitu 
keta anak inewai data. Laing ca mangan jaong belis ho ga htu ca 
mongko ungkapan terimakasih latang ata tua de inewai ai ise puli 
rawat,pande mese hia agu mendidik hia”. 
“Belis itu sangat berarti buat saya dan semua orang juga merasa bahwa 
belis sangat berharga kareana, belis itu merupakan salah satu ungkapan 
terimkasih dari keluarga laki-laki untuk keluarga perempauan. Tidak 
mungkin keluarga laki-laki mengambil begitu saja anak perempuan 
orang. Dengan adanya belis itu sebagi ungkapan terimakasih karena 




mendidiknya.”. (Wawancara peneliti dengan Ibu Ana pada tanggal 13 
Oktober2020). 
Sedangkan menurut Bapak Hendrikus: 
“Belis ho memang berhatga na latang cai kete, ai belis ho ca mongko 
penghargaan one mai keluarga data rona latang keluarga inewai. Belis 
ho ca bentuk ucapan terimakasih latang ata tua de inewai one mai 
keluaraga data roana ai, ata tua de inewai puli rawat, pande sekolah e 
agu sampe na hia manga kerja agu manga rona na”. 
“Belis memang sangat berharaga untuk siapa saja, kareana belis ini 
bentuk penghargaan yang diberikan oleh keluarga laki-laki untuk 
keluarga perempuan. Belis ini suatu bentuk ucapan terimakasih dari 
keluarga laki-laki untuk orang tua dari perempuan karea, orang tua 
darimperempauan sudah merawat, membesarka, meyekolahkan dan 
samapai dia meiliki pekerjan dan memiliki suami”. (Wawancara 
peneliti dengan Bapak Hendrikus pada tanggal 13 Oktober2020). 
Menurut Bapak Andre; 
“Belis ho berharga na latang gaku agau alatang ata bana kole aia, 
belis ho ca bentuk penghargaan one mai keluarga data rona latang 
keluarga inewai. Belis ho kole penting na eme manga acara 
pernikahan, jadi ga belis ho ga berharga one pernikahan”. 
“Belis ini sangat berharga untuk saya dan untuk siapa saja kareana, 
belis ini bentuk penghargaan dari keluarga laki-laki untuk keluarga 
perempuan. Belis ini juga sangat penting dalam acara pernikahan, jadi 
belis ini sangat berharga dalam pernikahan”. (Wawancara peneliti 
dengan Bapak Andre pada tanggal 15 Oktober 2020). 
Sejalan dengan pendapat Ibu Voni yang mengungkapkan  
“tradisi dite hoo toe ngance tau ruba kolen ga, tetap sangge ket nian 
ngger olon tana lino hoo tetap manga eng e ngasang belis hoo” yang 
artinya bahwa “tradisi belis tidak bisa dirubah lagi, sampai kapanpun 
tetap ada yang namanya belis “(Wawancara peneliti dengan Ibu Voni  




i. Apakah ada tawar menawar dalam belis ? 
Tradisi masyarakat Kempo Werang terkait tawar menawar dalam belis 
sudah bagian dari tradisi nenek moyang dulu hingga saat ini. Tawar 
menawar dalam belis sebagai tradisi masyarakat Kempo Werang sesuai 
tingkatan pendidikan anak perempuan. Semakin tinggi derajat pendidikan 
anak perempuan nilai belis atau mahar semalin tinggi. 
Menurut bapak Rofinus;  
“Sebenarnya tawar menaar hitu manga, landing ga eme manga sepakat 
seratus juta mulai tulis ngasang sampe acara nikah sebenar na toe 
harus na e.soal ndo ga one mai pihak ota rona toe manga wale toe 
ngance laing tegi de keluarga inewai. Lainding ga pas tau cumang tau 
kole isega wa setengah ge na agu kaba”. 
“sebenarnya tawar menawar itu ada, akan tetapi ada kesepakatan anatra 
kedua bela pihak sebeluh hari pernikahan di tentukan. jika keluarga 
perempuan meminta belis kepada keluarga laki-laki sebesar seratus juta. 
Itu dikarenakan adanya tatanan adat seperti mulai dari tulis nama. 
Tunangan sampai pada acara pernikahan”. (Wawancara peneliti dengan 
Bapak Rofinus pada tanggal 13 Oktober 2020). 
Menurut Ibu Ana menyampaikan 
“Tawar belis hoo ngong na rii pisan seng. Seng hoop ta lelo kole apa 
kerja de anak ine wai, apa pangkat na, asa kole sekoa diha tingkat nia 
e duha na, nggitu e kole nilai belis en go harus sesuai. artinya “ tawar 
dalam belis intinya berapa uang yang harus ada. Nilai uang inikan 
tergantung kerja si anak perempuan ini apa, apa jabatanya serta 
pendidikannya level apa, begitupun dengan nilai belisnya harus sesuai 
“.(Wawancara peneliti dengan Ibu Ana pada tanggal 13 Oktober 
2020). 
Selanjutnya menurut Bapak Hendrikus: 
“Jaong tawar belis hoo lelo kole mese sekolah agu pangkat de anak 
inewai. Eme sarjana anak inewai lorong hitu e kole mesen belis. biasan 




bayar na ca ratus limampulu ribu rupiah e, agu tegi diset keluar inewai 
manga ata eta telu ratus limampulu juta manga ata suaratus limampulu 
juta, hitu ket e leleon kunci na duha pangkat agu mese sekola na. 
“Istilah tawar menawar dalam belis tergantung dari tingkat pendidikan 
dan profesi anak perempuan. Semakin tinggi pangkat atau jawbatan 
dalam profesi maka nilai belispun besar pastinya. Biasanya di daerah 
kempo kalau anak perempuan tingkat pendidikannya sarjana minimal 
yang harus dibayar adalah seratus lima puluh juta dan juga permintaan 
belis dari pihak keluarga perempuan ada yang minta tiga ratus lima 
puluh juta ada juga yang dua ratus juta, jadi intinya tergantung jabatan 
dan tingkat pendidikan. (Wawancara peneliti dengan Bapak Hendrikus 
pada tanggal 13 Oktober 2020). 
j. Makna belis itu apa ?  
Makna belis sangat memiliki arti yang sangat luas, setiap informan 
cara yang berbeda dalam menjelaskan makna belis sesuai versi mereka 
masing masing. 
Menurut Bapak Rofinus menjelaskan bahwa: 
“eme jaong makna tu ga memang manga e, nia na e makna hitu one 
mai belis ho ca mongko bentuk penghargaan e latang inewai agu ata 
tua naagu sebagai balas jasa atau balas wae cucu de mama na”, Yang 
artinya “kalau soal makna nya tentu ada, dimana makna dari belis ini 
adalah sebagai bentuk penghargaan untuk kaum wanita dan kedua 
orang tuanya yang sudah membesarkan.” (Wawancara peneliti dengan 
Bapak Rofinus pada tanggal 13 Oktober 2020). 
Sedangkan menurut Ibu Hana menyatakan;  
“Makna one mai belis ho ga latang tau balas wae cucu de ine na agu 
ga ca bentuk penghargaan latang inewai iwo ca taing de keluarga data 
rona”, yang artinya “makna belis ini sebagai bentuk balas air susu ibu 
dan sebagai bentuk penghargaan bagi kaum wanita yang di berikan oleh 
keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan”. (Wawancara peneliti 




Sejalan dengan pendapat Bapak Hendrikus bahwa; 
“Belis ho memang berhatga na latang cai kete, ai belis ho ca mongko 
penghargaan one mai keluarga data rona latang keluarga inewai. Belis 
ho ca bentuk ucapan terimakasih latang ata tua de inewai one mai 
keluaraga data roana ai, ata tua de inewai puli rawat, pande sekolah e 
agu sampe na hia manga kerja agu manga rona na”. 
“Belis memang sangat berharaga untuk siapa saja, kareana belis ini 
bentuk penghargaan yang diberikan oleh keluarga laki-laki untuk 
keluarga perempuan. Belis ini suatu bentuk ucapan terimakasih dari 
keluarga laki-laki untuk orang tua dari perempuan karea, orang tua 
darimperempauan sudah merawat, membesarka, meyekolahkan dan 
samapai dia meiliki pekerjan dan memiliki suami”. (Wawancara 
peneliti dengan Bapak Hendrikus pada tanggal 13 Oktober 2020). 
Sesuai pendapat Bapak Andre yang menyebutkan bahwa: 
“Belis ho ca mongko mas kawin atataing de keluarga data rona latang 
keluarga de inewai. Agu ca bentuk penghargaan ata taing de keluarga 
data rona latang keluarga de inewai’makna belis ho menurut gaku na 
ca bentuk balasan wae cucu de ine na agu bentuk penghargaan ata 
taing de keluarga data rona latang keluarga de inewai”, yang artinya 
“Belis ini suatu bentuk mas kawin yang di berikan oleh keluarga laki-
laki untuk keluarga perempuan. Dan suatu bentuk penghargaan yang di 
berikan keluarga laki-laki untuk keluarga perempuan “Makna belis itu 
menurut saya adalah suatu bentuk balasan air susu ibu dan bentuk 
penghargaan yang di berikan oleh keluarga laki-laki untuk keluarga 
perempuan”.  
Selanjutnya Bapak Andre mengungkapkan bahwa; 
“Eme jaong beban agu toe ga, tentu hami hoo nasang ata rona beban 
daat. Ai nasang belis ko ala anak inewai data, tentu mengarah ke seng. 
Apalagi eme anak inewai data hitu ata mese sekolah na agu orang 
berada e ata tua na. Puli hitu go nasang kawin data manggarai ribet na 
agu lewe na. Sehingga membutuhkan biaya yang banyak dan tenaga 
yang besar. Yang artinya “kalau dibilang beban yang pastinya kami 




milik orang tentunya mengarah ke uang. Apalagi anak perempuan yang 
memiliki pendidikan tinggi dengan status keluarga yang berada (orang 
kaya), memang sistem perkawinan di manggarai ribet dan prosesnya 
panjang sehingga menghabiskan biaya yang banyak”. 
k. Apakah Belis bagian sebagai Tradisi?  
Menurut masyarakat Manggarai, belis dimaknai sebagai bentuk 
penghargaan dan hak seorang perempuang ketika menikah. Belis juga 
dimaknai sebagai tradisi yang telah berlaku secara tuun-temurun. Hal ini 
serupa dengan yang disampaikan oleh subjek penelitian yang benama Ibu 
Fransisca Dhema sebagai berikut:  
“Belis itu hasil turun-temurun dari nenek moyang kami” (Dhema, 
wawancara, 15 oktobert 2020). 
Pernyataan tersebut didukung oleh suaminya yakni Yohanes 
Christoforus. saat ditanya mengenai alasannya memberikan belis saat 
pernikahannya dilangsungkan sebagai berikut: 
“Tidak ada alasan, dari nenek moyang sudah begitu, jadi kami hanya 
mengikuti tradisi.” (Yohanes, wawancara, 15 oktobert 2020). 
l. Adakah dampak jika tidak menggunakan belis dalam pernikahan 
Bagi pasangan yang tidak melaksanakan tradisi belis Sehubungan 
dengan tidak digunakannya belis dalam pernikahan, tidak menutup 
kemungkinan adanya dampak yang terjadi. Salah satunya dijelaskan oleh 
ibu Maria Sariningsih dan bapak Kasimirus Meol. Sebagai pasangan yang 
berbeda latar belakang asal dan budaya, ternyata tidak digunakannya belis 
berpengaruh pula dalam keluarga.   
“Dulu kita yang tidak dibelis itu seperti tersepele begitu diantara 
keluarga. Kayak rasa bagaimana begitu. Mungkin ada rasa menyesal 
mungkin punya anak tidak ada belis. Saya tidak tahu. Kan, namanya 
kita orang jauh, kadang kan baru datang kita perasaan ganjil.” 
(Sariningsih, wawancara, 20 Oktobert 2020)  
Hal ini juga dijelaskan oleh bapak Cyrillus Bau Engo, yang  berperan 
sebagai juru bicara dalam pernikahan adat sebagai berikut:  
 “Memang ada masalah martabat. Kita tidak bisa suara banyak suara 
besar. Karena, kita belum dibelis tadi. Dalam pembicaraan adat atau 
apapun, kita tidak bisa berbicara karena kewajiban kita untuk belis 




Ibu Sariningsih pun mengatakan bahwa dalam berbagai urusan 
keluarga besar suami, ia tidak dilibatkan karena tidak menggunakan belis. 
Hal ini dapat dilihat bahwa belis berpengaruh terhadap bagaimana dua 
keluarga memperlakukan masing-masing anggota keluarganya, terutama 
dalam hal pernikahan. Artinya bahwa setiap orang baik dalam lingkup 
sosial atau kemasyarakatan yang sama, namun tetap memiliki pemahaman 
dan maknanya sendiri terhadap suatu hal tidak terkecuali belis.  
Dituturkan pula oleh bapak Fransiskus Pea sebagai kekhawatirannya 
karena, tidak memberikan belis pada pernikahannya waktu itu: 
“Kalau dampak yang negatif itu mungkin, keluarga kan mau perintah 
tanta agak susah, kan belum dibelis. Jadi disuruh ikut ya sudah, kalau 
tidak ya sudah.” (Pea, wawancara, 20 Oktobr 2020)  
William A. Van Roo (1972, p. 623) menyebutkan bahwa simbol dapat 
mengartikulasikan bentuk dari perasaan yang dimiliki oleh seseorang. 
Maka, pernyataan ini menandakan kekhawatirannya karena pernikahan 
yang ia lakukan tanpa adanya belis. Keluarga laki-laki tidak memiliki 
kekuatan yang cukup untuk meminta istrinya melakukan berbagai macam 
hal. Bersamaan dengan itu, maka belis juga berarti kekuatan bagi suami 
dan keluarganya. Seperti halnya diatas pernyataan bapak Fransiskus 
menandakan bahwa ia dan keluarganya seolah-olah kehilangan 
superioritas yang mereka miliki sebagai keluarga pihak laki-laki. 
C. Makna Belis dalam adat Perkawinan bagi Masyarakat kempo Werang, 
NTT 
Uraian sebelumnya menjelaskan bahwa perkawinan masyarakat 
Manggarai begitu kompleks. Penelitian ini mengungkapkan bahwa calon 
pengantin pria (suami). Masyarakat memiliki idea (konsep dasar) tentang 
perkawinan. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat Manggarai khususnya 
Desa Golo Mbu merupakan masyarakat berbudaya. 
Pada prinsipnya laki-laki masyarakat Manggarai meyakini bahwa 
perwakinan ideal berarti perkawinan yang memiliki tujuan, syarat, dan sifat 
tertentu. Perkawinan bertujuan untuk membangun hubungan kekerabatan 




menganut perkawinan monogami. Syarat perkawinan masyarakat yaitu 
dengan membayar paca (mahar). Paca ini pada dasarnya untuk mengikat 
hubugan kekerabatan antara keluarga besar dari orang-orang yang menikah. 
Sehingga pada dasarnya suami atau laki-laki memiliki idealism perkawinan 
seperti ini karena budaya perkawinan mereka mengandung nilai demikian. 
Laki-laki masyarakat Manggarai sebagai kelompok berbudaya tidak 
luput dari proses interaksi dengan lingkungannya yang disebut pengalaman 
hidup manusia. Selain itu juga masyarakat manggarai yang udah memiliki 
idealism atas perkawinan, berinteraksi secara intens dngan tradisi 
perkawaninannya. Mereka terlibat langsung di dalam fenomena-fenomena 
perkawinan. Sehingga mereka merasakan beberapa hal sebagai refleksi. 
Refleksi-refleksi ini membentuk satu idea baru tentang perkawinan. 
Perkawinan dimaknai sebagai beban, tantangan, penderitaan, perjuangan, 
kesulitan dan kesengsaraan. 
Pemaknaan belis atau mahar pada masyarakat Manggarai seperti ini 
berangkat dari interaksi antara gambaran serta harapan mereka tentang 
perkawinan yang tidak sesuai dengan realitasnya. Relasi yang tidak singkron 
antara tujuan, sifat, syarat, dan yang dirasakan masyarakat Manggarai 
mendorong pemaknaan yang berkonotasi negative pada para laki-laki di 
Manggarai pada saat ini. 
D. Cara mengkomunikasikan nilai Belis terhadap kedua keluarga masing-
masing  
a) Komunikasi antara Pribadi kedua mempelai 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi merupakan proses 
komunikasi yang terjadi diantara individu dengan individu lainnya. 
Komunikasi ini berada pada level menempatkan interaksi tatap muka 
diantara dua individu dan dalam kondisi yang khusus (Privasi settings). 
Seanjutnya komunikasi pribadi ini sebagai suatu proses pertukaran makna 
antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Hal ini menjadi salah satu 
acuan bagi pasangan suami istri yang akan melangsungkan pernikahan 




Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Adre bahwa: 
“Saya melakukan komunikasi dengan pasangan saya, kalau saya sudah 
serius dan ingin melanjutkan kearah yang serius. Tentu tidak mudah bagi 
saya tetapi mau tidak mau saya harus bertanggung jawab karena tujuan 
saya hidup untuk saling melengkapi dan meneruskan keturunan. 
Wawancara, Andre 15 Oktobert 2020). 
Selanjutnya diikuti penjelasan oleh Ibu Vhony sebagai berikut: 
“saya juga sudah berjanji kepada calon mempelai saya bahwa saya serius  
dan ingin melanjutkan kearah yang lebih serius lagi. saya secara pribadi 
sudah siap menerima resiko apa saja dalam proses adat yang ada, 
wawancara, (Vhony 15 Otober 2020). 
b) Komunikasi internal keluarga ( juru bicara) 
Dalam buku yang ditulis oleh (Engo, 2018) pernikahan daat Manggarai 
tentu melibatkan seorang juru bicara yang disebut tukang jaong adat. Hal ini 
dijelaskan oleh salah satu jubir Bapak Rofinus sebagai berikut: 
“setelah saya mendapat laporan dari keluarga laki-laki bahwa aka nada 
yang menikah, keluarga mempelai laki-laki datang ke rumah mempelai 
perempuan bersama jubir. Sedangkan kedua orang tua bias dating nanti 
pas acara resmi. Kalau awalnya itu istilah adat kita tuke mbaru atau. 
Tuke mbaru ini jubir berfungsi menanyakan bagaimana selanjutnya. 
Nah,kalau setuju sekembalinya jubir dari rumah mempelai perempuan 
baru ceritkan hasil kepada keluarga mempelai laki-laki.” (wawancaraa, 
Rofinus, 17 Oktober 2020). 
 
Juri bicara disini memiliki peran untuk menjadi utusan keluarga sebagai 
tahapan awal dalam proses pernikahan adat Manggarai Kempo Werang. 
Dalam masyarakat Kempo Werang, tugas menjadi seorang juru bicara ini 
hanya dilakukan satu orang, maka ia menjadi perantara antara kedua keluarga 
untuk menyampaikan pesan dari keluarga laki-laki ke keluarga perempuan, 
maupun sebaliknya. Pertemuan dilakukan antara dua keluarga dilakukan 
secara lansung dan terjadi komunikasi tatap muka. Dimana komunikasi 
bentuk ini memiliki kelebihan untuk dapat dengan efektif menukar informasi 
dan mengontrol perilaku antar pelaku komunikasi  (Liliweri, 2016). 
Dalam pengalaman menjadi juru bicara bapak Teo Juragan juga 
mengungkapkan sebagai berikut: 
“Ia mewakili kedua keluarga. Kalau keluarga perempuan butuh apa-apa 




Misalnya butuh moke atau rokok. Saya suruh anak-anak ambil disebelah. 
Begitupun orang tua laki-laki, kalau butuh nasi atau kopi saya kasih tau, 
(wawancara, Teo, 18 Oktobert 2020). 
Diatas menunjukan bahwa juru bicara dipercaya untuk hadir dalam 
mengatasi masalah kurangnya kemampuan kedua belah pihak keluarga 
dalam hal berdiskusi untuk mendapatkan hasil yang diingingan. Oleh 
karena itu peran juru bicara sangat penting dan sangat berpegang kuat 
dalam jalannya proses belis dalam adat pernihakan, karena jubir juga 
membantu memperkuat jalannya acara dan mempermudah kedua keluarga 
mengatasi belis tersebut. 
E. Sisi Positif dan Negatif Belis 
a. Sisi Positif 
Belis memiliki nilai positif yang datang dari tradisionalis “belis” yang 
syarat akan nilai. Hal ini serupa dengan pendapat Andreas Hamu, sebagai 
berikut: 
“Sistem belis menjadi sangat syarat dengan nilai, ingat loh dalam 
tanda kutip. Syarat nilai yang dimaksud bukan soal besaran belis atau 
kalau dalam bentuk uang diatas dua ratusan juta, jadi bukan itu, atau 
boleh jadi lima gading batang gading itu hampir setengah miliar, mau 
masuk sampai sekitar satu miliar. Kalau itu yang kita lihat maka 
kesannya seolah-olah bahwa praktek belis itu tidak jauh beda dengan 
bagaimana orang memperjual-belikan seorang wanita, sistem adat 
belis ini tidak seperti itu, jauh malah dia tantang”. 
Menurut Andre Hamu memandang “belis” sebagai suatu penghargaan 
bagi perempuan sebagai berikut: 
“Emm.. belis itu sebuah penghargaan untuk perempuan. Jadi istilahnya 
belis itu seperti ini, perempuan di suku kami lamaholot itu kan susah, 
emm, bukan susah juga, tapi harga dirinya lebih diatas. Jadi belis itu 
ibaratnya seperti penghargaan untuk perempuan”. 
Terdapat filosofi yang ditinjau dari kiasan harga batang gading yang 
mahal juga menjadi sisi positif “belis”. Hal ini dikemukakan oleh Muhammad 
Abu, terkait sisi positif berikut: 
“Belis masih harus dipertahankan. Belis sendiri punya dua sisi dari sisi 
positif dan negatif. Menurut saya, belis itu punya sisi positif yang 
sangat besar, sangat bagus, banyak sekali manfaatnya. Selain itu belis 




dan harga diri perempuan ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat, 
hal itu supaya tidak mudah dipermainkan oleh laki-laki, karna dengan 
berlakunya belis itu sebagai suatu sangsi dalam kehidupan di 
masyarakat itu, sebagai suatu aturan yang berlaku maka ketika siapa 
saja yang melanggar aturan itu, tadi kan saya mendefinisikan belis itu 
sebagai sebuah kesepakatan nah siapa yang melanggar kesepakatan 
itu, aturan itu maka dia akan mendapatkan hukuman.” 
“Misalkan kalo dikampung asal saya itu perempuan tidak bisa kita 
maki, tidak bisa kita colek-colek itu kena denda loh, apalagi kalo si 
perempuan lapor ke orang tuanya dan orang tuanya proses nah itu repot 
nanti dan itu contoh kecil kalo contoh yang agak besar itu seperti ini 
anda masih kuliah kan kemudian saya bawa lari nah saya kena 
hukuman pertama saya kena denda satu batang gading sebagai denda 
gading putus sekolah, nah itu belum belis loh satu gading tadi itu sangsi 
untuk sayaa tau hukuman untuk saya, nanti sudah bayar itu baru kita 
bicarakan belisnya berapa sesuai dengan kesepakatan. Di Flores ini 
perempuan itu martabatnya diposisikan sangat tinggi karna perempuan 
disini tidak sembarang beda dengan ditempat lain yang menghargai 
perempuan itu terlalu gampang tidak seperti orang- orang disini. Jadi 
harga diri atau martabat perempuan secara umum dan secara khusus 
setiap tempat itu berbeda, orang paling segan dengan perempuan disini 
karna itu belis tidak sembarang belis loh itu belis betul-betul”. 
“Seperti yang saya ceritakan tadi, maka sesungguhnya tidak ada 
alasan tidak ada keberatan tidak ada, alasan untuk kita mengatakan 
keberatan. Itu harus, keharusan di sini tidak untuk menggugurkan 
kewajiban. kewajiban di sini di dasari itu tadi ada tingkat kesadaran 
benar bahwa anda membayar belis untuk kepentingan bersama”. 
 
Belis adalah kewajiban setiap laki-laki yang harus dipenuhi ketika ingin 
menikahi putri Manggarai. Pemenuhan belis sebagai upaya yang dilakukan 
oleh mereka untuk mewujudkan keluarga yang sakinah dengan meninggikan 
martabat wanita dan mengikat kedua keluarga dengan “belis”. Hal ini 




perkawinan masyarakat Manggarai Desa Golo Mbu. 
b. Sisi Negatif 
Selain sisi positif, belis juga memiliki sisi negatifnya. Sisi negatif ini 
muncul karena perubahan nilai belis yang menjadi lebih mahal seperti yang 
diungkapkan oleh Rofinus Rin, sebagai berikut: 
“Tadi kita kan sudah tentang sisi positifnya, sekarang giliran sisi 
negatifnya. Sisi negatif ini muncul ketika dihadapkan dengan orang 
yang tidak mampu orang yang tidak berdaya iya toh. Jadi orang itu 
tidak bisa berbuat apa-apa, gadingnya tidak ada terus kalo harus 
belis itu nah ini yang menjadi persoalan. Orang yang ekonominya 
pas-pasan apa iya dia tidak bisa menikah. Apa dia harus begitu, atau 
dia harus pergi merantau cari duit yang banyak dulu biar bisa beli 
gading dan melamar, atau kah menikah dulu tapi dengan belisnya 
dibayar utang kemudian setelah menikah dia langsung merantau 
mencari uang buat bayar gading hutang itu”. 
“Jadi itulah sisi negatifnya ketika dihadapkan dengan orang yang 
ekonomi lemah maka menjadi masalah bagi mereka namun kebanyakan 
mereka memilih untuk menikah terlebih dahulu dengan belisnya 
dibayar utang lalu setelah menikah baru mereka pergi untuk merantau 
mengumpulkan uang biar bisa bayar belisnya”. 
Hal ini juga diakui oleh Andre Hamu bahwa kalangan rakyat biasa yang 
berada di posisi ekonomi lemah memiliki kesulitan dalam membayar “belis”, 
sebagai berikut: 
“Kalo warga biasanya hanya satu saja itu juga mereka bayarnya pake 
hutang. 
Berdasarkan penuturan kedua subjek tersebut dapat dikatakan bahwa sisi 
negatif dari belis ini salah satunya adalah memhambat waktu pernikahan bagi 
masyarakat Manggarai Desa Golo Mbu. Terlebih lagi jika putri dari golongan 
kasta tinggi, maka akan sulit menikah dikarenakan biaya belis yang begitu 
mahal sehingga tidak ada pemuda yang berani melamarnya. Belis yang harus 
dikeluarkan untuk menikahi putri dari kasta sosial tinggi (raja) mencapai satu 
miliar rupiah. Biaya ini cukup tinggi untuk dipenuhi oleh pemuda Manggarai 
Hal ini di ungkapkan oleh Andre Hamu, dalam wawancaranya sebagai 
berikut: 
“Belis itu dia punya tingkatan berbeda-beda sesuai keturunannya. Kalo 
dia keturunan raja, biaya belis gadingnya tujuh batang. Kalo dibawah 
raja sedikit atau ditengah-tengah gadingnya lima batang terus kalo 




yang jadi perawan tua, bukan karna tidak cantik tapi mereka cantik-
cantik semua cuman orang tidak sentuh, orang tidak berani bayar 
mahal karna gadingnya besar. Jadi kalo sudah seperti itu tidak karna 
orang tua tidak mampu maka dia harus kawin masuk begitu. Bentuk 
belis gading juga berbeda-beda jadi ada gading yang ukurannya itu 
dari ujung jari tengah sebelah kanan ke ujung jari tengah sebelah 
kanan, ada juga yang hanya sampai di setengah dada ini, dan itu 
semua tergantung status sosialnya”. 
Demikian sisi negatif dari “belis” jika ditinjau dari beratnya “belis” 
masyarakat Manggarai Werang. Sehingga, hal tersebut bisa menjadi alasan 
bagi masyarakat dari luar Manggarai yang mau menikah dengan wanita 
Manggarai Werang karena mahalnya harga “belis” yang harus dibayar untuk 
menikah dengan mereka. 
F. Keberpihakan Peneliti (Mendukung atau Menolak Perubahan Makna 
Belis) 
Pandangan peneliti berdasarkan hasil wawncara dimana peneliti sangat 
menolak dengan andanya belis yang semakin tinggi, karena semisalnya saya 
menikah dan saat itu belis yang di minta, uang sejumlah 100 juta rupiah, 1 
ekor kerbau, 1 ekor sapi dan 1 ekor kuda. Saat itu permintaan belis 
seluruhnya dipenuhi oleh sang suami. Ternyata uang belis adalah hasil 
pinjaman. Setelah beberapa bulan menikah sang suami berangkat merantau 
mencari uang untuk melunasi utang belis atau bisa juga si laki-laki menikah 
lagi setelah melunasi utang. Ini yang menjadi beban bersama, padahal belis 
bukan untuk pengantin perempuan atau laki-laki tapi untuk orang tua dan 
keluarga perempuan. 
Penuturan informan adalah sebuah proyeksi belis yang justru yang pada 
akhirnya mematahkan makna tanggung-jawab dari seorang laki-laki menjadi 
“pengecut”. Laki-laki dalam konteks ini dipandang sebagai bertanggung-
jawab karena sudah membayarkan belis sejumlah yang diminta. 
Bertanggung-jawab hanyalah sebuah kamuflase untuk menunjukan bahwa 
keberadaannya itu. Kenyataannya, malah menjadi satu boomerang dimana 
laki-laki ternyata menyisahkan utang dibalik jawaban kesanggupan. Sikap 




yang semenjak menikah berpisah dengan suami. Membayar lunas belis 
dipakai sebagai sebuah tameng untuk menampilkan diri sebagai pribadi yang 
bertanggung-jawab, namun mereka pada akhirnya mengabaikan (istri) 
perempuan. Artinya menjawabi tantang sosial terhadap dirinya ia bisa saja 
membayar lunas belis, tapi laki-laki justru memaknai itu sebagai tingkat 
keberhasilan mereka menjawabi tantangan bertanggung-jawab. Kaum muda 
yang diwakili oleh informan merasa perlu memberlakukan belis atas dasar 
sikap yang legowo dari pihak suami tanpa adanya satu paksaan yang bersifat 
menuntut. 
G. Teori Fenomenologi 
Inti dari pemikiran Schutz ialah bagaimana memahami tindakan sosial 
melalui penafsiran. Proses penafsiran ini digunakan untuk memperjelas atau 
mengetahui makna yang sebenarnya, sehingga dapat memberikan konsep 
kepekaan yang mutlak. Schutz menempatkan hakikat manusia dalam 
pengalaman subjektif terutama dalam mengambil tindakan dan mengambil 
sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. Makna subjektif terbentuk dalam 
dlingkungan sosial oleh aktor manusia yang berperilaku dalam lingkungan 
sosial keseharian sebagai suatu kenyataan yang bermakna secara sosial 
berupa sebuah “kesamaan” dan “kebersamaan” diantara para aktor. Maka dari 
itu makna subjektif disebut sebagai “intersubjektif”. 
Teori feomenologi ini bermanfaat untuk membaca fenomena makna belis 
pada pernikahan masyarakat Manggarai. Pada hasil penelitian penyebab belis 
pada pernikahan masyarakat Manggarai yang membebnkan pihak laki-laki di 
karenakan, pertama belis atau mahar yang jumlah permintaan dari keluarga 
perempuan sangat tingi. Kedua, belis atau mahar disebabkan beban psikologis 
yang sangat berat bagi keluarga laki-laki. 
H. Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger 
Jika dikaitkan dengan teori konstruksi social (Peter Berger) yaitu 
masyarakat desa kempo memaknai belis sebagai suatu hal penting dalam 




moyang mengenai belis dan memiliki makna yang sangat kuat terhadap 
masyarakat desa Kempo Werang. Makna belis bagi masyarakat kempo 
werang yaitu sebgai penghargaan tehadap kaum wanita dan membalas air 
susu ibu. 
Manusia di pandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang objektif 
melalui tiga tahapan proses, yaitu objektifitas, internalisasi, dan 
eksternalisasi. Saat melalaui proses objektifitas para masyarakat yang 
memaknai belis dalam perkawinan ini berupaya untuk memberikan defenisi 
nilai berdasarkan kepercayaan dalam kesadaran diri atas munculnya 
fenomena belis dalam masyarakat. Selanjutnya para masyarakat memberikan 
kesan bahwa belis itu sesuatu yang penting, yang sakral dan penting ada 
pernikahan sehingga masyarakat tersebut terus mengikuti adat dan kebiasaan 
yang sudah ada dari dulu. Kemudian masyarakat melakukan internalisasi, 
dimana misalnya masyarakat tersebut mulai terbiasa untuk melakukan adat 
belis dalam perkawinan ini seperti memberi belis pada perempuan, mengkutu 
tata cara dalam adat pernikahan dan lain-lain menyangkut belis dalam adat 
pernikahan. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat secara tidak langsung 
berusaha untuk menginternalisasi dirinya dengan mengikuti tatanan adat yang 
ada dalam masyarakat dan mengukuti bentuk belis dalam perrkawinan 
masyarakat. 
Dan proses akir dari pemaknaan tindakan ini adalah dengan cara 
mengeksternalisasi. Di mana masyarakat yang mengukuti budaya belis ini 
berusaha mengeksprsikan bentuk belis yang telah dimaknainya dalam 
kehidupan. bentuk ekspresi tersebut merupakan wujud kepatuhan para 
masyarakat terhadap budaya belis perkawinan sehingga bagaimana pun 
bentuk belisnya mereka tetap mengikuti tatanan adat belis dalam perkawinan 







E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan  
Secara garis besar paca (belis/mahar) atau paca wina dilihat dari sudut 
pandang sebagai ata rona (pihak laki-laki). Karena pihak laki-laki adalah 
pihak yang menyanggupi paca (belis) yang di minta oleh pihak perempuan. 
Tradisi Belis dalam masyarakat kempo Werang seperti, sebagai bentuk mas 
kawin yang diberikan mempelai laki-laki kepada pihak mempelai perempuan, 
yang dapat diuraikan sebagai mana berikut ini: Pertama, soal praktek belis 
dalam masyarakat kempo manggarai yaitu tradisi atau budaya belis adat di 
Manggarai ini khususnya belis dalam masyarakat Kempo masih menjadi 
proses penting dalam suatu perkawinan. Kedua, Praktek belis dalam 
perkawinan ini suatu tanda bahwa perempuan sudah menjadi milik keluarga 
laki-laki dan juga sebgai penentu sahnya hubungan. Belis ini suatu 
penghargaan yang di berikan oleh keluarga laki-laki untuk perempuan dan 
kedua orang tuanya. Ketiga, masyarakat Kempo Werang memaknai belis 
perkawinan, dimana belis ini adalah suatu bentuk mas kawin yang di berikan 
oleh keluarga laki-laki untuk keluarga perempuan dan penghargaan untuk 
perempuan juga kedua orang tuanya. Sehingga bagi masarakat Manggrai belis 
ini masih dipertahankan dalam adat perkawinan. 
Makna belis sendiri itu adalah untuk membalas air susu ibu dan juga 
sebagai penghagaan untuk perempuan dan orang tuanya, kareana orang 
tuanya telah merawat, mendidk, menyekolahkannya, sampai dia meiliki 
pekerjaan bahkan sampai dia memiliki suami.  
2. Saran 
Belis ini adalah sebuah mas kawin yang ada dalam adat pernikahan. Belis 
ini sudah ada dari leluhur sampai sekarang walaupun zaman telah berubah 
akan tetapi, belis tetap ada dalam adat perkawinan. Terkait dengan hal ini 
mari kita sama-sama menjaga kelestaraian adat dan kebiasaan seperti belis 
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